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Abstract

Teeth are the most important part of the oral cavity, because of the irreplaceable
function of the teeth. The dental arrangement in children has primary teeth while in adults
there are permanent feeth. Dental care at an early age is very important to help mai
ntain their dental health. In fact, untif now there are still many processes of learning dental
care that are less interaclive and less affractive, and even tend to be boring so that the
leamning outcomes achieved are not optimal. Besides learning in children is not as easy
as providing school learning materials for adolescents or above levels, because it requires
a medium for children such as learning with interactive concepts with digital learning media.
The purpose of theresearch is to change the appearance of leamning procedures for
treating teeth with android 3d technology
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Abstrak

Gigi merupakan bagian terpenting dalam rongga mulut, karena adanya fungsi gigi
yang tidak tergantikan. Susunan gigi pada anak-anak terdapat gigi sulung sedangkan pada
orang dewasa terdapat gigi tetap. perawatan gigi pada usia dini sangat penting untuk
membantu menjaga kesehatan gigi mereka. Kenyataannya, hingga saat inimasih banyak
ditemui proses pembelajaran perawatan gigi yang kurang interaktif dan kurang mempunyai
daya tarik, bahkancenderung membosankan sehingga hasil pembelajaran yang dicapai tidak
optimal. Selain itu pembelajaran pada anak tidak semudah seperti memberikan materi belajar
sekolah anak remaja atau tingkat diatasnya, karena itu dibutuhkan suatu media untuk
anak-anak seperti pembelajaran dengan konsep interaktif dengan media pembelajaran
digital. Adapun tujuan dari penelitian yakn mengubah tampilan pembelajaran tata cara
merawat gigidengan teknologi 3d android

Kata Kunci : Android, Anak, Gigi

1. PENDAHULUAN mereka. Kondisi ideal yang diharapkan
dalam pembelajaran adalah tersedianya
media pembelajaran yang dapat
memudahkan peserta didik untuk belajar
dan sekaligus dapat memotivasi dan
meningkatkan daya tarik peserta didik untuk
belajar. MNamun kondisi sesunggughnya
yang dihadapi saat ini adalah masih kurang
dan terbatasnya media yang digunakan
guru atau pengajar, selain itu buku tematik

Melihat perkembangan Android
yang semakin meningkat dengan obyek
animasi 3d yang basicnya menarik bagi
anak - anak, maka dapat pula di
implementasikan kedalam mesdia
pembelajaran serta perawatan gigi bagi
anak , Pengenalan gigi pada usia dini
sangat penting untuk membantu anak-
anak yang susah merawat dan menjaga gigi




SD dirasa juga kurang memotivasi dan
meningkatkan  daya tarik  peserta
didik. media pembelajaran yang baik
adalah dapat meningkatkan motivasi
siswa, selain itu pembelajaran pada anak
tidak semudah seperti memberikan materi
belajar sekolah anak remaja atau tingkat
diatasnya. Pembelajaran kepada anak-anak
dibutuhkan suatu media pembelajaran yang
sedikit berbeda.

Pada umumnya kebersihan mulut
anak-anak tidak sebaik yang dimiliki oleh
orang dewasa. Salah satu penyebabnya
adalah kebiasaan jarang menggosok gigi
sehingga sisa makanan serta bakteridan
kuman di mulu menempel dan beresiko
karies gigi. Anak-anak biasanya senang
memakan makanan yang mengandung

gula, namun apabila terlalu banyak
mengkonsumsi makanan yang
mengandung gula  dan jarang

membersihkannya, maka gigi pada anak
akan mengalami karies.

Dalam perkembangan teknologi
informasi dan komunikasisaat ini banyak
melibatkan bidang  multimedia karena
efektif untuk menyampaikan informasi,
Dengan Animasi 3 dimensi yang mampu
menggabungkan media 3d dengan
pembelajaran sehingga memberikan suatu
informasi yang mudah dipahami dan juga
menyenangkan bagi anak , sehingga anak
akan lebih mudah dalam menangkap
informasi dari animasi 3d sekaligus bisa
menjadi media belajar bagi anak anak yang
menggunakan teknologi ini.Pengenalan
animasi 3d dapat merangsang otak anak
untuk berimajinasi dan melatih kreatifitas
nya untuk mengenal dan merawat gigi
mereka. Selama ini hanya orang tua dan
guru saja yang berperan dalam memberikan
pembelajaran perawatan gigi kepada anak.
Dengan berbagai fitur yang mendukung
pemanfaatan suara dan bentuk tiga dimensi,
anak akan mengenal lebih menyenangkan,
mudah diterima dan dipahami.

[

Berdasarkan untaian diatas, maka
pada pembahasan yang akan dia kat pada
pembahasan ini bertujuan mengubah
tampilan pembelajaran pengenalan & tata
cara merawat gigi dengan aplikasi android
yang menampilkan animasi objek 3d
perawatan gigi beserta penjelasannya.

2. METODE PENELITIAN
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Metodologi penelitian yang dilakukan dalam
penyusunan Tugas Akhir, terdiri dari :

A. ldentifikasi Masalah
|ldentifikasi masalah
pengamatan dari

meliputi
beberapa sekolah
dasar  daerah Surabaya  yang
menerapkan tentang pembelajaran
pengenalan dan perawatan gigi dan
pembacaan paper yang terkait dengan
bagaimana pembelajaran perawatan
gigi, Unity 3D, Blender, Literatur yang
dikumpulkan berupa paper, text book,
tutorial-tutorial di internet, dan bertanya
pada orang-orang yang berkompeten di
dalamnya.

B. Perumusan Masalah
Pada tahap perumusan masalah,
dilakukan rumusan tentang masalah
penerapan pembelajaran perawatan gigi
dengan pengamatan yang dilakukan di
sekolah dasar dapat di simpulkan
beberapa masalah seperti bagaimana
cara mengenalkan tata cara perawatan
gigi pada anak dengan interaktif
menggunakan konsep aplikasi android.

C. Perancangan Aplikasi
Perancangan aplikasi dilakukan dengan

merancang berdasarkan hasil
perumusan  masalah vyang telah
dilakukan.  Perancangan dilakukan

untuk mendapatkan
model, user interface.

rancangan dari




D. Pembuatan Aplikasi
Pembuatan aplikasi di Unity 3D
dilakukan dengan mengimplementas
ikan hasil rancangan ke dalam program.
Hasiltahap ini adalah kode yang siap
dieksekusi.

E. Penguijian Aplikasi
Pengujian aplikasi dengan berbagai
macam masukan dan jenis hardware
yang ada. Pengujian sistem diperlukan
untuk mengetahui kecepatan
penggambaran sistem dan menentukan
hardware minimum yang diperlukan
untuk menjalankan sistem, serta
dilakukan evaluasi yang menyangkut
konsep dan tema.

F. Penyusunan Laporan
Langkah terakhir adalah melakukan
penulisan hasil akhir dari penelitian
Tugas Akhir yang meliputi teori dasar,
proses perancangan, pembuatan, dan
hasil pengujian.

2.1. Use Case Diagram Aplikasi

Usecase diagram pada perancangan
aplikasi ini dibuat secara keseluruhan,
proses penggambaran usecase ini di
sesuaikan dengan keperluan aplikasi |,
berikut ini merupakan usecase diagram dari
aplikasi perancangan aplikasi pengenalan
dan perawatan gigi pada anak seperti yang
di tunjukkan gambar 1.

Gambar 1. Use Case Diagram Aplikasi
2.2. Diagram Actifity

Diagram Actifity merupakan proses
berjalannya aplikasi keseluruahn dengan
menunjukkan alur secara urut mulai dari

awal aplikasi hingga isi dari aplikasi terse but
sehingga dengan adanya diagram actifity ini
kita juga dapat melihat dengan mudah isi
dari fitur fitur kegaitan yang ada pada
aplikasi ini seperti yang terlihat pada
Gambar 2.

Gambar 2. Diagram Activity

2.3. Diagram Squence

Dari Gamabr 3 di bawah ini dapat di
lihat bahwa user dapat mengatur apa yang
di inginkan dengan memilih button dari
awal membuka aplikasi di gambarkan
bahwa urutan kegiatan aplikasi di mulai
dari sisi kiri ke sisi kanan sesuai panah
yang di tuju sesuai waktu terjadinya psan
yang terurut, dari tampilan gambar 3 user
dapat mengetahui gambar anatomi gigi
secara kseluruhan dan penjelasan
informasi tentang kebersihan Gigi jika
menekan tombol deskripsi.

Gambar 3 Diagram Sequence Menu
Anatomi Gigi




Dari Gamabr 4 di bawah ini dapat di
lihat bahwa terdapat 1 user dan 5 objek,
yaitu menu utama (Splash Screen), menu
kedua (Perawatan Gigi), Pilih Cara
merawat, Objek 3D, From Deskripsi, dapat
di lihat dari sisi sebelah kiri user dapat
masuk ke Splash Screen dengan cara
membuka aplikasi perawatan gigi.

Gambar 4 Diagram Sequence Menu Objek

Dari Gamabr 5 di bawah ini dapat di
lihat bahwa user dapat memilih apa yang di
inginkan dengan memilih button menu dari
awal membuka aplikasi dari tampilan
gambar 3.3 user dapat memilih bahwa pada
menu ini terdapat foterm tentang pada menu
ini tampilan mengenalkan pembuat serta
pembimbing dari pembuatan aplikasi dan
beserta tujuan dari pembuatan aplikasi ini.

Gambar 5 Diagram Sequence Menu
Tentang

Dalam mempermudah penggunaan
aplikasi, peneliti merancang diagram alur
struktur menu aplikasi sehingga
pengguanaan aplikasi dapat dilakukan
secara terstruktur dan fgpdah di gunakan.
Adapun diagram menu dapat di lihat pada
Gambar 6

Gambar 6 Strukur Menu Aplikasi

Berikut penjelasan dari setiap nomor
dari proses, inisiasi, dan output pada
struktur menu aplikasi Perawatan Gigi.

1. Gambar 3.6 merupakan tampilan menu
dari aplikasi. Dari menu utama terdapat
tombol Anatomi Gigi dimana saat tombol
ini di tekan masuk ke dalam from yang
memunculkan objek Anatomi Gigi
kemudian di from ini terdapat tombol
deskripsi sebagai penjelasan informasi
tentang kebersihan Gigi.

2. Tombol Perawatan Gigi bila di sentuh

maka akan masuk ke dalam from tampil
objek 3d kemudian pada from ini terdapat
5 tombol pilih animasi perawatan tata
cara menggosok gigi untuk
menganimasikan objeck 3D tersebut
sesuai perintah tombol yang di sentuh,
tombol yang pertama adalah gosok gigi
depan, tombol kedua gosok gigi
belakang, tombol ketiga, gosok gigi atas,
tombol keempat gosok gigi samping,
tombaol yang ke lima gosok gigi dalam
kemudian masing masing tombol
mempunyai pergerakan animasi yang
berbeda beda sesuai model animasi tata
cara menggoseok gigi 3 dimensi. Di from
ini juga terdapat tombol deskripsi dan
tombol suara dubbing yang berguna
untuk menampilkan dan menjelaskan




keterangan tentang pergerakan animasi
objek 3d tsb.

3. Kemudian untuk tombol tentang
aplikasi saat tombol ini di sentuh maka
akan masuk ke dalam from yang
terdapat tampilan mengenalkan
pembuat serta pembimbing dari
pembuatan aplikasi dan beserta tujuan
dari pembuatan aplikasi ini.

4. Untuk tombol ke empat adalah keluar
dari aplikasi.

2.4 Perancangan Grafis 3D

Perancangan grafis 3 dimensi disini
digunakan untuk merancang sketsa dari
aktor atau model yang digunakan dalam
aplikasi, terdapat dua model 3 dimensi
yang dapat dilihat dalam table 1 di bawah
ini.

Tabel 2.1 Perancangan grafis 3 dimensi

Sketsa dari gigi dan
gusi yang akan ditampil
kan pada saat wajah
terdeteksi. Nantinya
objek 3 dimensi gigi ini
diberi animasi agak leb
ih menarik.

Sketsa dari sikat gigi,
nantinya objek 3 dimensi
sikat gigi diberi animasi
untuk menyikat gigi. Dari
animasi sikat gigi depan,
samping hingga dalam.

2.4. Implementasi Dan Uji Coba
Sistem

Untuk Implementasi atau pembuatan
objek aplikasi perawatan gigi
menggunakan software blender, untuk
kebutuhan pembuatan desain gambar dan
button menggunakan softwar adobe
photoshop. Sedangkan untuk pembuatan
komposisi menu dan tampilan aplikasi

menggunakan software unity 3D, kemudian
untuk  kebutuhan  pengisian suara
menggunakan aplikasi dari platform
android vyaitu Aplikasi ASR sebagai
perekam suara dan Lexis Audio Editor
untuk compressor suara agar suara yang di
hasilkan lebih jernih.

Untuk  pengujiannya  dilakukan
dengan cara menjalankan aplikasi yang
baru di build/compile dari aplikasi unity PC
ke perangkat Android , apakah aplikasi
sudah sesuai dengan yang ada pada editor
unity apa belum seperti tombol-tombol
.scene dari setiap slide, suara dubbing,
kesempurnaan objek 3d gigi dan juga
pergerakan animasi penyikatan gigi
apakah berfungsi dengan baik , jika semua
di rasa sesuai maka aplikasi bisa di
gunkan.

3 HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Implementasi Interface
(Antarmuka)

Pengujian aplikasi dilakukan secara
langsung dengan membuild aplikasi ke
gadget untuk mengecek apakah semua
modul bekerja dengan baik.

3.1.2. Tampilan Awal

Tampilan aplikasi berisi menu utama
yang menampilkan Nama Aplikasi, Rongga
gigi 3d yang berputar dan beberapa button
yakni menu button tentang gigi untuk
menampilkan deskripsi tips merawat gigi,
button perawatan gigi, untuk masuk ke
scene perawatan gigi sehingga
menampilkan objek animasi 3D. Button
Tentang Aplikasi untuk masuk ke deskripsi
tujuan pembuatan aplikasi, dan Button Exit
untuk keluar dari aplikasi.




Gambar 4.1 tampilan menu utama

3.1.3. Tentang Gigi

Didalam menu tentang gigi akan ada
objek 3d gigi yang bisa di rotasi dengan
menyentuh layar android dan ada deskripsi
tentang tips merawat gigi yang baik ,serta
ada tombol kembali ke menu utama.
Seperti yang terlihat pada gambar 4.2

Gambar 4.2 tampilan tentang gigi

3.1.4. Menu Panduan Aplikasi

Saat user menekan tombol Perawatan Gigi
maka akan tampil halaman panduan
aplikasi, menu panduan aplikasi perawatan
gigi ini  user akan  menjumpai
pemberitahuan berupa deskripsi tentang
cara menjalankan objek animasi 3D yang
akan di lihat serta penjelasan tombol yang
akan muncul bila di tekan, dapat di lihat
pada gambar 4.3
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Gambar 4.3 tampilan deskripsi cara
penggunaan

Pada gambar 4.3 di atas ada 2 tombol
yaitu tombol kembali dan tombol mulai ,
tombol kembali untuk kembali ke menu
utama di awal aplikasi sedangkan tombol
mulai untuk tampilan animasi 3d di scene
selanjutnya

3.1.5. Tampilan Objek 3d

Pada scene ini akan menampilkan objek
3d rongga gigi dan sikat yang belum
bergerak serta beberapa button vyaitu
tombol untuk menggerakkan objek 3d,
tombol deskripsi untuk memunculkan
deskripsi penjelasan dari pergerakan
animasi objek 3d animasi penyikatan gigi
tersebut dan tombol kembali untuk kembali
ke menu utama,dapat di lihat pada gambar
44

Gambar 4.4 tampilan objek 3d

3.1.6. Tampilan Animasi Menyikat
Gigi

Saat user menekan tombol untuk
memulai pergerakan animasi penyikatan
gigi maka objek 3d sikat dan rongga gigi
akan bergerak sesuai perintah nama
tombol yang di tekan, misalkan tombol
yang di tekan gosok gigi atas maka objek
3d sikat dan rongga gigi akan bergerak
menyikat gigi bagian atas, dapat di lihat
pada gambar 4.5
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Gambar 4.5 tampilan animasi objek 3d

3.1.6.1. Button Show Deskripsi

Saat objek di tampilkkan user dapat
menekan  tombol  deskripsi  untuk
menampilkan informasi atau deskripsi
mengenai objek animasi 3d yang sedang
berjalan.

Gambar 4.6 tampilan deskripsi animasi
objek 3d

3.1.6.2. Button Menampilkan Suara
Penjelasan

Selain button deskripsi saat objek
animasi 3d di tampilkan, user juga dapat
menekan button Audio yang terletak persisi
di bawah tombol deskripsi, sehingga akan
tampil suara penjelasan dari animasi yang
sedang berjalan.
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Gambar 4.7 tampilan jika tombol suara di
tekan

3.1.7. Menu Tentang Aplikasi

Menu tentang menampilkan informasi
mengenai aplikasi dan pengembang
aplikasi serta dosen pembimbing.
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Gambar 4.8 tampilan menu tentang
3.2. Pengujian Kinerja Aplikasi

Test kinerja aplikasi adalah tahap
pengujian pada software, mulai dari
aplikasi mulai, proses-proses loading
hingga kapasitas memori yang terpakai
saat menggunakan aplikasi ini. Dengan
tujuan untuk mengetahui kemampuan
hardware dan software dalam menjalankan
aplikasi ini.

Pada tahap uji coba kinerja aplikasi ini
menggunakan perangkat android dengan
spesifikasi sebagai berikut :

a. Android ver.5.0, Lollipop

b. Qualcomm SDME36 Snapdragon 636
(14 nm)

c. RAM 3.0 GB

Gambar 4.9 Ukuran File Sebelum Di Instal
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Gambar 4.10 Ukuran File Setelah Di Instal

Dari dua gambar di atas gambar 4.9
dan 4.10 dapat disimpulkan dalam bentuk
tabel sebagai berikut.

Tabel 3.1 Tabel Hasil Pengujian Kinerja
Sistem

No Kinerja yang diuji Hasil

1. | Ukuran file aplikasi 30.03
(*.apk) MB

2. | Ukuran file aplikasi 53.30
setelah diinstall pada MB
perangkat

3. | Waktu yang 3 detik
dibutuhkan untuk
membuka aplikasi

4. | Rata-rata waktu | 0,5 detik
respon saat membuka
halaman

5. | Waktu yang 1 detik

dibutuhkan untuk
menekan tombol

3.3. Pengujian Kompatiblitas

Pengujian kompatibilitas dilakukan
untuk mengetahui apakah  aplikasi
perawatan gigi dapat berjalan sesuai
harapan pada beberapa perangkat
dengan system operasi android yang
memiliki spesifikasi berbeda - beda. Hasil
pengujian kompatibilitas pada beberapa
perangkat :

Tabel 3.2 Hasil Pengujian Kompabilitas

Versi
HP Processor | RAM Android Keterangan
Xiaomi Aplikasi
Redmi C;otaﬁml_if 4GB | 7.2 berjalan
Note 5 ’ lancar
N . Aplikasi
Xiaomi | Octa-core )
Mi A1 50 GHz 4 GB 9.0 berjalan
lancar
Xiaomi eta-core Aplikasi
Redmi 3GB 7.1.2 berjalan
1.8Ghz
5 lancer
Asus —_—
Aplikasi
Max Octa-core )
Pro 120 2GHz 3GB 9.0 berjalan
M2 lancer

3.4. Pengujian Fungsionalitas

Sistem yang telah selesai dibangun
dilakukan pengujian dengan menggunakan
perangkat dengan sistem operasi android.
Pengujian fungsionalitas digunakan untuk
mengetahui apakah masukan dan keluaran
sudah sesuai dengan yang diharapkan.




Tabel 3.1 Pengujian Fungsionalitas

N | Fitur Cara Hasil Hasil
o Penguiji yang
an diharapk
an

1 | Menu | Membuk Sistem Berha |

Utam a menampil sil
a Aplikasi kan
halaman
menu
utama

2 | Objek | Menekan | Pergeraka | Berha
3d tombol n animasi sil
perintah | menyikat
gerakan qigi
animasi

4 | Gamb | Menekan | Menampil Berha |

ar tombol kan sil
deskripsi | Informasi
tentang
perawata
n gigi

5 | Suara | Menekan | Menampil | Berha
tombol | kan suara sil
suara penjelasa
n animasi
3d

6 | Rotas | Menyent | Memutar Berha |
i uh layar | objek 3D sil

smartph
one
4 PENUTUP
4.1. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian yang telah
dilakukan merupakan proses yang terdapat
dalam pembuatan aplikasi perawatan gigi
adalah sebagai berikut :

1. Berdasarkan hasil dari pengujian
fungsionalitas dapat dinyatakan
bahwa aplikasi ini dapat memproses
masukan dan memberikan keluaran
sesuai dengan harapan.

[

Berdasarkan hasil dari pengujian

kinerja aplikasi, dapat dinyatakan

bahwa aplikasi mempunyai performa
yang bagus dan penggunaan memaory
dan RAM yang relatif kecil.

3. Berdasarkan hasil dari pengujian
kompatibilitas aplikasi, dapat
dinyatakan bahwa aplikasi dapat
berjalan pada beberapa device atau
perangkat android yang berbeda
dengan spesifikan RAM di atas 1GB.

4. Berdasarkan pada hasil pengujian

usabilitas menggunakan kuesioner

didapatkan hasil 13% menyatakan
sangat setuju, setuju dengan
prosentase 58%, cukup setuju dengan
prosentase 25% dan kurang setuju
dengan prosentase 4%.

maka berdasarkan hasil dari pengujian
dapat diambil kesimpulan bahwa aplikasi
dapat digunakan dengan baik, disamping
terdapat beberapa proses lain yang
mendukung berjalannya aplikasi ini.
Namun demikian pengujian tersebut di
atas dapat dikatakan belum sempurna,
dikarenakan hanya dilakukan pada sisi
pengujian. Dan semua yang dilakukan
dalam pengujian ini diharapkan dapat
mewakili pengujian fungsi yang lain
dalam pembuatan aplikasi perawatan gigi.

4.2. Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian
aplikasi penulis menyadari bahwa aplikasi
yang dibuat jauh dari sempurna dan masih
perlu penyempurnaan di berbagai aspek,
oleh karena itu disarankan pengembangan
lebih lanjut dan masih perlu adanya
perkembangan lagi dengan batasan
masalah yang lebih luas, adapun saran
sebagai berikut :

1. Aplikasi yang dibangun hanya terdiri
dari animasi sederhana. QOleh karena
itu aplikasi perlu dikembangkan lagi
menjadi aplikasiyang lebih baik lagi.




2. Gambar 3D yang kurang sempurna.

3. Kurangnya tambahan animasi
pendukung agar penrapan animasi
lebih menarik

DAFTAR PUSTAKA

[1] Acton, Q. A.(2013). Periodontitis: New
Insights for the Healthcare
Professional 2013 Edition. Atlanta:
ScholarlyEditions.

[2] AgHosani, E., & AJ.R,G. (2000). The
Relationship between Diet and Dental
Caries in2and Defgl and Caries in
Early SchoolAge Children in the
Emirate of Abu Dhabi. Saudi Dental
Journal, 12 (3): 149-155.

2

[3] Arthur A. Dental Anatomy. University of
Michigan. [online] (http:/ifdea.org. di
akses tanggal 13 desember 2019)

2

[4] Fawcett, Don W. Buku Ajar Histologi
Edisi 12. 2002. Jakarta : EGC

[6] Herijulanti, E. (2011). Dalam
Pendidikan Kesehatan Gigi. Jakarta:
Penerbit Buku Kedokteran EGC.

[7] Iswandani, W. (2015). Gambaran
Pengetahuan Anak Usia 7 Sampai
dengan 12 Tahun Tentang Oral
Hygiene Berdasarkan Karakteristik di
SDN Jalan Anyar Kota Bandung.
Universitas Pendidikan Indonesia.

1

[8] Jitowiyono, S., & Kristiyanasari, W.
(2010). Asuhan Keperawatan
Neonatus dan Anak.Yogyakarta: Mulia
Medika.

7

[9] Kurniastuti, A. ! (2015). Tingkat
Pengetahuan tentang Kesehatan
Mulut dan Gigi Siswi Kelas IV danV TA
2014/20156 SD Negeri Grabag
Kecamatan Grabag Kabupaten
Puworejo Jawa Tengah. Skripsi,
Universitas  Negeri Yogyakarta,
Jurusan Pendidikan Olahraga.

[10] ﬂield—Gehrig, J. 5., & Willmann, D. E.
(2008). Foundations of Periodontics
for theDental Hygienist : Second
Edition. USA.

[11] Poermmomo, R., & Soebroto, R.
(2007). Metode Pendidikan Kesehatan
Gigi. Jurnalllmiah  dan Teknologi
Kedokteran Gigi, 4 (2): 65-69.

2

[12] Putri MH, Herijulianti E, Nurjannah N.
llmu Pencegahan Penyakit Jaringan
Keras dan Jaringan Pendukung Gigi.
2010. Jakarta : EGC.

[13] Ramadhan, A. G. (2010). Serba
Serbi Kesehatan Gigi dan Mulut.
Jakarta: Bukune.Listrianah. (2012).
Gambaran DMF-T dan Tingkat
Pencapaian PTI
(Performed Treatment Index) pada
Siswi SDN 94 Palembang tahun 2012.

2

[14] Rickne C.Scheid. 2012. Woelfel's
dental anatomy. 8th Ed. Philadelphia:
Lippincott Williams & Wilkins

i

[158] Rumini, E. (2008). Hubungan
Pengetahuan, Sikap dan Prakiek
Kesehatan Gigi dan Mulut terhadap
Kejadian Karies Gigi  (Studi Kasus
pada Anak SD Melati dan SD Sendang
Adi Kecamatan Mliati Kabupaten
Sleman  Yogyakarta. Universitas
Diponegoro, Fakultas Kesehatan
Masyarakat, Semarang.

1

[16] Sumini, Amikasari, B., & Nurhayati, D.
(2014). Hubungan Konsumsi Makanan
Manis dengan kejadian Karies Gigi
pada Anak Prasekolah di TK B RA
Muslimat PSM Tegalrejodesa Semen
Kecamatan Nguntoronadi Kabupaten
Magetan. Jurnal Delima Harapan, Vol
3, No 2, Page 20-27.

[17] Surabaya, D. K. (2015). Profil
Kesehatan Tahun 2015. Pemerintah
Kota Surabaya, Dinas Kesehatan.




PEMBUATAN APLIKASI PERAWATAN GIGI PADA ANAK

ORIGINALITY REPORT

10 10 2 %6

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES  PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

repository.its.ac.id

Internet Source

%0

)

es.scribd.com

Internet Source

"l

e

www.scribd.com

Internet Source

%]

Submitted to Politeknik Negeri Bandun
Student Paper g g <% 1
aruda.ristekdikti.go.id
ﬁternet Source g <% 1
n Submitted to Universitas Muria Kudus 1
Student Paper <%
Abdulrahman O. Musaiger, Hamed R. Takruri, <%1

Abdelmonem S. Hassan, Hamza Abu-Tarboush.

"Food-Based Dietary Guidelines for the Arab
Gulf Countries", Journal of Nutrition and
Metabolism, 2012

Publication




EXCLUDE QUOTES OFF EXCLUDE MATCHES OFF

EXCLUDE OFF
BIBLIOGRAPHY



	PEMBUATAN APLIKASI PERAWATAN GIGI PADA ANAK
	by Tego Slamet Raharjo

	PEMBUATAN APLIKASI PERAWATAN GIGI PADA ANAK
	ORIGINALITY REPORT
	PRIMARY SOURCES


